
 

 

ANALISIS PERUBAHAN LUASAN DAN KERAPATAN 

MANGROVE DI DAERAH PEISISIR DELTA UPANG 

KABUPATEN BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN 

DENGAN MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

Oleh : 

JUFRENSIS PRANATA SEMBIRIBNG 

08111005009 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2016



 

ANALISIS PERUBAHAN LUASAN DAN KERAPATAN 

MANGROVE DI DAERAH PEISISIR DELTA UPANG 

KABUPATEN BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN 

DENGAN MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh : 

JUFRENSIS PRANATA SEMBIRIBNG 

08111005009 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2016 











 

ABSTRAK 

 

JUFRENSIS PRANATA SEMBIRING. 08111005009. Analisis Perubahan 

Luasan Dan Kerapatan Mangrove Di Pesisir Delta Upang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan Dengan Menggunakan Citra Landsat 

(Pembimbing : Fitri Agustriani S.Pi., M.Si dan Heron Surbakti, S.Pi., M.Si) 

 

Mangrove merupakan jenis tanaman tropis yang komunitasnya tumbuh pada 

wilayah yang masih dipengaruhi oleh pasang surut. Kerusakan ekosistem 

mangrove sangat mempengaruhi ekosistem didaerah pesisir, kerusakan ekosistem 

mangrove dapat terjadi secara alami maupun buatan seperti erosi ataupun 

penebangan liar, maka perlu dilakukan penelitian tentang luasan mangrove 

dengan menggunakan system  penginderaan jauh (Remote Sensing). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perubahan luasan mangrove yang terjadi dari tahun 

2001 sampai dengan tahun 2015 didaerah pesisir Delta Upang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September 2015 dengan menggunakan analisis citra 

landsat. Data diperoleh dari pengambilahn data menggunakan  metode transek 

dengan luas plot pengamatan untuk kategori pohon 30 x 30 m, semai 5 x 5m dan 

anakan 1 x 1 m. Mangrove yang memiliki kerapatan Sedang terdapat pada stasiun 

1, 2, 3, 5, dan 6, dan pada stasiun 4 memiliki kerapatan jarang. Jumlah tegakan 

paling tinggi dari setiap stasiun pengamatan terdapat pada stasiun 5 dengan 

jumlah tegakan 1.204 Ind/Ha, dan tegakan yang paling rendah terdapat pada 

stasiun 4 dengan jumlah tegakan 489 Ind/Ha. Berdasarkan hasil analisis citra 

landsat dari tahun 2001 sampai dengan 2015, perubahan luasan ekosistem 

mangrove yang terjadi adalah sebesar 2.600 Ha. Untuk perubahan kategori  

mangrove yang dianalisis dengan menggunakan metode NDVI pada citra landsat 

mangrove yang mengalami perubahan paling besar pada kategori mangrove rapat 

dengan total perubahan 4687,99 Ha.  

 

Kata Kunci : Mangrove, Penginderaan jauh (Remote Sensing), landsat, Delta 

Upang, NDVI. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

JUFRENSIS PRANATA SEMBIRING. 08111005009. Analysis Measure The 

Change Of Mangrove’s Area And Density In Upang ‘S Delta  Banyuasin 

Regency South Sumatera Using Landsat Images. (Supervisor : Fitri 

Agustriani S.Pi., M.Si and Heron Surbakti, S.Pi.,M.Si). 

 

Mangrove is a tropical plant that grow in area affected by tidal. The 

damage of mangrove’s ecosystem  influence ecosystem of seaboard, its can be 

consist naturally or artificially, as example erosion or illegal deforestation, so a 

research about the change using remote sensing need to be done. Purpose of this 

research wasanalyse the change of mangrove’s area from 2001 until 2015 in 

Upang’s delta. This research had been done in September 2015 using landsat 
images. Data was obtained using transect method with an area of observation for 

category tree 30x30 m, seedling 5x5 m, and sapling 1x1 m. Mangrove that have 

medium density found in stations 1, 2, 3, 5, and 6. Station 4 have a broken 

density. Highest number of tree from each observation stations were 1.204 Ind/Ha 

in station 5, and lowest number of tree were 489 Ind/Ha in station 4. From the 

result of analysis landsat images from 2001 until 2015, the change area of 

mangrove’s ecosystem was 2.600 Hectare. The change category of mangrove’s 
density was analysed using NDVI method in landsat images had greatest change 

in category of dense mangrove and total of change was 4687,99 Hectare.   

 

Key word : Mangrove, Remote Sensing, Landsat, Upang’s Delta, NDVI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 
 

 

 

JUFRENSIS PRANATA SEMBIRING. 08111005009. Analisis Perubahan 

Luasan Dan Kerapatan Mangrove Di Pesisir Delta Upang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan Dengan Menggunakan Citra Landsat 

(Pembimbing : Fitri Agustriani S.Pi., M.Si dan Heron Surbakti, S.Pi., M.Si) 

 

 Delta upang merupakan salah satu daerah pesisir yang ada di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki ekosistem Mangrove yang 

cukup baik. Daerah Peisisir Delta Upang diapit oleh dua sungai yaitu sungai 

Upang dan Sungai Musi. Wilayah pesisir Banyuasin berbatasan langsung dengan 

Selat Bangka dan Laut Jawa di sisi bagian timur, memiliki potensi hutan 

mangrove yang cukup luas serta keanekaragaman hayati yang tinggi. Daerah 

Peisir Delta Upang perlu dikaji tentang ekosistem Mangrove sehingga dapat 

dipergunakan dalam sektor ekowisata. Sehingga perlu dilakukan penelitian 

tentang perubahan luasan dan kerapatan mangrove di daerah pesisir Delta Upang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis kondisi mangrove di 

daerah pesisir Delta Upang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dan 

Menganalisis perubahan luasan dan kerapatan vegetasi mangrove di daerah pesisir 

Delta Upang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dengan 

menggunakan citra Landsat pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2015.

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 untuk pengambilan 

sampel lapangan dengan menggunakan metode transek dalam pengukuran 

kerapatan mangrove dilapangan sehingga diperoleh kerapatan mangrove pada 

setiap stasiun penelitain, dan pengolahan data penginderaan jauh menggunkan 

citra dalam menganalisis luasan secara digital dengan menggunakan Sofware 

arcgis 110.1 dan Envi 4.3 sehingga didapatkan data kerapatan dan luasan 

mangrove di daerah peisir Delta Upang.  

Berdasarkan hasil dari penelitan yang dilakukan di Daerah Pesisir Delta 

Upang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan tentang Perubahan luasan 

mangrove maka dapat Hasil Selama jangka waktu 14 tahun dari tahun 2001 

sampai dengan tahun  2015 luas mangrove di Delta upang mengalami penurunan 

sebesar 2.600 Ha, Kategori mangrove yang mengalami perubahan terbesar pada 

jangka waktu 14 tahun adalah kategori mangrove Rapat dengan total perubahan 

sebesar 4687,99 Ha. Kondisi mangrove dari hasil pengolahan data lapangan dan 

citra di Daerah Pesisir Delta Upang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

termasuk dalam kategori Sedang. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Direktorat Jendral Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial 

(RLPS) tahun 1999 dalam Saparinto(2007) bahwa luas potensial hutan mangrove 

Indonesia adalah 8,6 juta Ha yang terdiri atas 3,8 juta Ha terdapat di kawasan 

hutan dan 4,8 juta Ha terdapat diluar kawasan hutan. Sementara itu berdasarkan 

kondisinya diperkirakan bahwa 1,7juta Ha (44,73%) hutan mangrove di dalam 

kawasan hutan dan 4,2 juta Ha (87,50 %) hutan mangrove di luar kawasan hutan 

dalam keadaan rusak. Menurunnya ekosistem mangrove di wilayah pesisir dapat 

dilihat dari luas hutan mangrove Indonesia yang diperkirakan 4,25 juta Ha,saat ini 

hanya tinggal 2,5 juta Ha. 

Ekosistem mangrove bermanfaat sebagai dinding pemecah gelombang, 

tempat perkembangbiakan organisme dan untuk mengurangi terjadinya erosi 

didaerah pesisir. Fungsi fisik hutan mangrove untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem perairan pantai, melindungi pantai dan tebing sungai terhadap 

pengikisan atau erosi pantai, menahan dan mengendapkan lumpur serta menyaring 

bahan tercemar. Menurut Kurniawan et al.(2014) hutan mangrove diartikan 

sebagai tanaman berbunga yang tumbuh didaerah pasang surut dan banyak 

dijumpai sepanjang estuaria, delta dan laguna, tumbuh secara berkelompok 

membentuk tegakan yang padat, sistem perakaran yang kompleks dengan kondisi 

tanah asam dan anerob, hutan mangrove merupakan ekosistem utama pendukung 

aktivitas kehidupan di wilayah pantai maupun pesisir dan memegang peranan 

penting dalam menjaga keseimbangan siklus biologis di lingkungannya. 

Sebagian besar garis pantai perairan Indonesia merupakan dataran rendah 

dan tertutupi hutan tropis atau hutan mangrove. Kadang-kadang terbentuk pantai 

yang berbatasan dengan pasir berbatu atau karang lunak dan terletak dibelakang 

pinggiran terumbu karang, terutama didekat muara sungai. Tempat hidup 

mangrove di daerah antara level pasang-surut tertinggi (maximum spring tide) 

sampai level di sekitar atau di atas permukaan laut rata-rata (mean sea level). 

Hutan  mangrove hidup di daerah pantai terlindung di daerah tropis dan daerah 
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sub tropis. Layaknya hutan mangrove berada pada kawasan pinggir pantai, muara, 

dan sungai yang mengalami rembesan air laut (Saparinto, 2007). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi di Pulau Sumatera yang memiliki 

daerah pesisir yang luas, salah satu kabupaten yang memiliki potensi mangrove di 

Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin, namun akibat bertambahnya 

penduduk dan kurangnya kesadaran dari masyarakat, banyak kawasan mangrove 

di daerah Kabupaten Banyuasin mengalami kerusakan mulai dari pembukaan 

pemukiman penduduk dengan penebangan secara liar, pembukaan lahan pertanian 

secara besar besaran dan juga lahan pertambakan tanpa memikirkan akibat 

kedepannya. 

Wilayah pesisir Banyuasin berbatasan langsung dengan Selat Bangka dan 

Laut Jawa di sisi bagian timur, memiliki potensi hutan mangrove yang cukup luas 

serta keanekaragaman hayati yang tinggi. Berdasarkan hasil inventarisasi dan 

identifikasi hutan mangrove yang dilaksanakan oleh Balai Pengelolaan DAS Musi 

tahun 2006, luas potensial hutan mangrove di provinsi Sumatera Selatan adalah 

sekitar1.693.110,10 Ha. Kondisi hutan mangrove tersebut dalam kategori rusak 

berat dan sedang adalah seluas sekitar 1.484.724,42 Ha atau 87,69 %, sedangkan 

yang masih baik seluas 208.387,68 Ha atau 12,31% (Suwignyo, 2011). 

Salah satu kawasan hutan mangrove yang mengalami kerusakan di 

Kabupaten Banyuasin yaitu di Delta Upang. Kerusakan ini disebabkan banyaknya 

aktivitas manusia seperti adanya pembukaan kawasan mangrove sebagai wilayah 

pemukiman, pembukaan lahan tambak, penebangan liar dan lain sebagainya, 

sehingga fungsi ekologis kawasan mangrove menurun, dan untuk melihat luasan 

mangrove yang baikdan yang mengalami kerusakan maka perlu dilakukan 

penelitian tentang analisis luasan dan kerapatan vegetasi mangrove didaerah Delta 

Upang Banyuasin Sumatera Selatan dengan metode penginderaan jauh. Ini 

memudahkan untuk melihat perubahan hutan mangrove dari tahun ketahun secara 

digital. 

Penginderaan jauh sangat membantu dalam meneliti tentang perubahan 

luasan mangrove dan kerapatan mangrove.Menurut Purbowaseso (1996), 

penginderaan jauh merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan informasi 

mengenai objek dan lingkungannya dari jarak jauh tanpa sentuhan fisik atau tanpa 
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bersentuhan langsung.Bedasarkan hal tersebut untuk mempermudah peneliti 

mendapatkan luasan dan kerapatan vegetasi mangrove tanpa mengukur seluruh 

lokasi untuk mendapatkan informasi luasan mangrove didaerah tersebut, akan 

tetapi untuk mendukung keakuratan data citra membutuhkan data lapangan 

sebagai data pendukung. Biasanya teknik penginderaan jauh menghasilkan 

beberapa bentuk citra yang selanjutnya diproses dan diinterpretasikan guna 

mendapatkan data yang bermanfaat untuk aplikasi bidang kelautan, pertanian, 

kehutanan, geografi dan bidang – bidang lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Daerah pesisir Delta Upang merupakan daerah yang diapit oleh dua muara 

yaitu Muara Sungsang dan Muara Upang. Delta Upang merupakan daerah 

pesisirdi Wilayah Pesisir Banyuasin yang memiliki potensi hutan mangrove yang 

cukup luas, dan salah satu daerah yang mengalami kerusakan hutan mangrove, 

kerusakan hutan mangrove ini diakibatkan beberapa hal seperti adanya 

pembukaan pemukiman, pembukaan lahan tambak, pembukaan lahan pertanian 

dan adanya abrasi pantai yang mengurangi daerah tumbuhnya pohon mangrove. 

Untuk melihat luasan mangrove yang baikdan yang mengalami kerusakan 

maka dilakukan penelitian tentang analisis perubahan luasan dan kerapatan 

vegetasi mangrove di daerah pesisir Delta Upang Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan, untuk menyampaikan informasi kepada masyrakat tentang 

luasan vegetasi mangrove di daerah pesisir Delta Upang Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan dengan menggunakan peta sebaran dan luasan mangrove. 

Mengingat informasi tentang mangrove didaerah pesisir Delta Upang 

Kabupaten Banyuasin sangatlah kurang, maka data dari penginderaan jauh sangat 

membantu dalam memberikan informasi kepada masyarakat tentang luas hutan 

mangrove yang adadi daerah tersebut, ekosistem mangrove adalah salah satu 

objek yang bisa diindentifikasi dengan menggunakan teknologi penginderaan 

jauh. Letak geografi ekosistem mangrove yang berada pada daerah peralihan darat 

dan laut memberikan efek perekaman yang khas jika dibandingkan obyek vegetasi 

darat lainnya. Dalam penginderaan jauh untuk pengolahan data digitalnya 

membutuhkan bahan dasar seperti citra satelit, citra satelit merupakan hasil 

perekaman dari satelit tentang objek, luasan, atau bahkan suatu fenomena 



4 

 

 

alamiah.Dalam penelitian ini menggunakan citra Landsat 5, Landsat 7, dan 

Landsat 8, karena citra Landsat merupakan citra yang mudah diakses secara gratis 

oleh pengguna. Keunggulan menggunakan data citra satelit Landsat dibandingkan 

dengan wahana lain adalah dapat diakses dengan cepat, efisien, akurat dan murah 

apabila dibandingkan dengan melakukan pengukuran langsung ke lapangan. Dari 

uraian di atas, maka perlunya kajian mengenai : 

a. Berapa luas perubahan dan kerapatan vegetasi mangrove di daerah pesisir Delta 

Upang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2001 sampai 

dengan tahun 2015? 

b. Bagaimana kondisi vegetasi mangrove di daerah Pesisir Delta Upang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kondisi mangrove di daerah pesisir Delta Upang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis perubahan luasan dan kerapatan vegetasi mangrove di 

daerah pesisir Delta Upang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan dengan menggunakan citra Landsat pada tahun 2001 sampai 

dengan tahun 2015. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Memberikan gambaran informasi luas sebaran vegetasi mangrove di 

daerah pesisir Delta Upang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan dengan menggunakan citra Landsat pada tahun 2001 sampai 

dengan tahun 2015.  

2. Mengetahui informasi tentang luas vegetasi mangrove dapat digunakan 

oleh pemerintah setempat untuk melakukan pembangunan jika diperlukan 

pada sektor ekowisata mangrove didaerah pesisir Delta Upang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 
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